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A. Latar Belakang Masalah
Perwujudan pendidikan dasar tanpa memungut biaya maka Pemerintah
memberikan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kepada setiap sekolah.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program Pemerintah yang
berasal dari dana subsidi BBM yang bertujuan untuk meringankan biaya
pendidikan yang harus dibayar oleh masyarakat dengan mempertahankan
mutu pendidikan. Sejalan pendapat Suharyo (2006: 6) menyatakana bahwa:

“School Operational Assistance (BOS) this program is provided for
schools at the primary and junior high school levels and is intended to
reduce the burden on the community, especially the poor, of the costs of
education after the BBM (fuel) price rose. Different from the previous
PKPS-BBM that had been provided in the form of BKM scholarships
for students from poor family background, BOS was provided for
schools, BOS funds were allocated on the basis of the number of
students” yang berarti bahwa program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) disediakan untuk sekolah di tingkat sekolah dasar dan SMP
untuk mengurangi beban pada masyarakat, khususnya masyarakat
miskin, biaya pendidikan setelah BBM (bahan bakar) harga naik.
Berbeda dari sebelumnya PKPS-BBM vyang telah disediakan dalam
bentuk BKM beasiswa untuk siswa dari latar belakang keluarga miskin,
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diberikan untuk sekolah yang
dialokasikan atas dasar jumlah siswa.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tidak langsung diberikan dananya
kepada masing-masing siswa tetapi diberikan dan dikelola sekolah yang
bersangkutan. Dengan demikian, diharapkan agar semua siswa dapat terbantu
dalam mengikuti pendidikan yang lebih baik. Petunjuk Teknis Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) (2015: 17) menjelaskan bahwa tim dalam
pengelolaan manajemen sekolah yaitu kepala sekolah sebagai penanggung
jawab, bendahara Bantuan Operasional Sekolah (BOS), orang tua siswa yang
dipilih kepala sekolah dan komite sekolah. Kepala sekolah merupakan salah
satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan

kualitas mutu pendidikan.



Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya
serta mengawasi pelaksanaan pengembangan Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) yang dikelola oleh manajemen tim sekolah. Kepala sekolah juga harus
bersifat transparan terkait dengan pengeluaran dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) yang harus diketahui oleh semua anggota sekolah dan
masyarakat. Selain itu, sekolah juga harus menuliskan besarnya dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) yang diterima di papan pengumuman dan
ditandatangani oleh kepala sekolah, bendahara, dan komite sekolah sehingga
orang tua siswa dapat melihat seberapa besar mutu pendidikan yang diberikan
olen sekolah. Kepala sekolah juga berperan dalam pendayagunaan
pemeliharaan sarana dan prasarana (pemeliharaan dan pengecatan gedung
yang kotor, memelihara gedung dari kemungkinan bocor dan rusak, penataan
dan penyimpanan alat).

Sarana dan prasarana merupakan salah satu tolok ukur yang dapat
menunjang dan menentukan mutu sekolah yang perlu dikelola dengan baik
melalui manajemen sarana dan prasarana sekolah. Menurut Somad dan Donni
(2014: 135) sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dan
digunakan secara langsung bagi terlaksananya proses belajar mengajar
misalnya gedung sekolah, ruang kelas, meja dan kursi guru, alat-alat peraga,
media pembelajaran lainnya. Prasarana adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar misalnya akses
jalan menuju sekolah dan tempat ibadah. Menurut Sagala (2011: 220)
keadaan sekolah yang memadai adalah sekolah yang didukung fasilitas
laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas lainnya yang memadai untuk
mengembangkan minat serta bakat siswa dan lokasinya terletak pada daerah
yang sangat strategis dan lingkungan yang nyaman.

Sarana prasarana yang kurang memadai juga akan mempengaruhi
proses belajar siswa misalnya kurangnya buku pegangan siswa, banyaknya
buku di perpustakaan yang kurang lengkap (hanya terdapat buku pelajaran)

sehingga kurangnya buku bacaan untuk siswa, media pembelajaran yang



kurang memadai dan tidak mendukung dalam proses pembelajaran. Selain itu,
terbatasnya bola voly, bola kecil dan net yang dapat mengakibatkan banyak
siswa yang saling berebut saat berolahraga, serta kebersihan toilet yang tidak
terjaga membuat siswa tidak semangat untuk belajar. Oleh karena itu, sarana
dan prasarana sangat berpengaruh dan sangat menentukan terlaksananya
tujuan pendidikan yang ingin dicapai, sehingga sumber dana merupakan
bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam pengelolaan pendidikan yaitu
manajemen keuangan sekolah. Selanjutnya Mulyasa (2006: 43) menyatakan:

“Manajemen keuangan sekolah merupakan bagian dari kegiatan
pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan menuntut
kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi serta mempertanggung jawabkannya secara efektif dan
transparan dalam menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan
pendidikan yang terdapat dalam implementasi MBS, dimana kepala
sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen
pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu”.

Manajemen keuangan sekolah khususnya Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) diperuntukkan bagi penyelenggaraan satuan pendidikan dasar sebagai
pelaksana program wajib belajar sembilan tahun.  Bantuan bertujuan
meringankan beban masyarakat terhadap biaya pendidikan siswa dalam
rangka wajib belajar 9 tahun yang disalurkan melalui sekolah untuk mendanai
biaya operasional. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) mempunyai
kelemahan dan keunggulan bagi SDN 01 Seloromo. Keunggulannya antara
lain:

a. terlaksananya program Pemerintah wajib belajar 9 tahun, b.
terlaksananya program pemerataan dan perluasan akses, program
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, serta program tata kelola,
akuntabilitas, dan pencitraan publik, c. seluruh siswa SD negeri bebas
dari pungutan terhadap biaya operasi sekolah, d. tidak ada siswa miskin
putus sekolah karena tidak mampu membayar iuran/pungutan yang
dilakukan oleh sekolah, e. tidak ada lulusan SD yang tidak dapat
melanjutkan ke SMP sehingga tidak ada anak Indonesia yang hanya
lulusan SD, f. meningkatkan pemberdayaan sekolah dalam rangka
peningkatan akses, mutu, dan manajemen sekolah, g. pembiayaan
seluruh kegiatan di sekolah yang berhubungan dengan proses
pembelajaran dan yang mendukungnya dapat terpenuhi.



Sedangkan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) mempunyai kelemahan
antara lain sebagai berikut:

a. Pemerintah dan perencana kebijakan APBN harus pusing

memikirkan dan menyediakan pengalokasian dana Bantuan Operasional

Sekolah (BOS) yang 20% dari keseluruhan APBN, b. peluang untuk

penyelewengan dana dari pihak sekolah, c. tambahan tugas ekstra bagi

kepala sekolah dan guru yang ditunjuk/dipilih sebagai pengurus

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam penyusunan dan pengerjaan

LPJ, d. siswa tidak memiliki buku dan penunjang pelajaran lainnya di

sekolah, e. minimnya sosialisasi secara offline membuat masyarakat

tentang dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), f. transparansi dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diharapkan tidak akan

terwujud.

Kegiatan observasi awal yang dilakukan pada hari Senin, 26 September
2016 di SDN 01 Seloromo menemukan permasalahan yang berkaitan dengan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan bendahara Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
diperoleh informasi bahwa pada umumnya dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) sering mengalami keterlambatan penyaluran dana ke sekolah
yang dapat berdampak pada kegiatan operasional sekolah saat dana akan
digunakan belum masuk ke rekening sekolah. Karena Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) merupakan sumber dana utama yang ada di sekolah yang
tidak boleh memungut biaya dari orang tua siswa. Selanjutnya, dalam
penyusunan dan pengerjaan LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) harus
membutuhkan waktu yang lama dan tepat waktu, karena sebagai guru kelas
sekaligus bendahara Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang bertugas
mengajar, membimbing, mendidik, mengarahkan siswa serta mengerjakan
kegiatan administrasi harus pandai dalam membagi waktu.

Bendahara sekolah bertugas untuk mencari solusi apabila terjadi
kekurangan sumber biaya, dan mencari sumber biaya tambahan misalnya
koperasi sekolah. Selain itu, dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
menjadi biaya utama di SDN 01 Seloromo tergantung bagaimana kebutuhan
dan besarnya dana yang diterima masing-masing sekolah. Penggunaan dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diantaranya untuk perlengkapan sarana



dan prasarana, pengembangan perpustakaan, penerimaan siswa baru, kegiatan
ulangan dan ujian, langganan daya dan jasa, pengembangan profesi guru,
membantu siswa miskin, perawatan sekolah, pembayaran guru honorer,
kegiatan ekstrakurikuler dan tidak boleh menyimpang dari 13 poin yang
sudah tertera dalam Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Hasil wawancara dengan Ibu Suminem S.Pd.SD selaku kepala sekolah
SDN 01 Seloromo masih banyak penjelasan tentang pengembangan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Oleh Kepala Sekolah Dalam
Pengembangan Sarana Prasarana Di SDN 01 Seloromo Kabupaten
Karanganyar”.

Rumusan Masalah

1. Untuk apa penggunaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) oleh kepala
sekolah dalam pengembangan sarana prasarana di SDN 01 Seloromo?

2. Bagaimana peraturan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
dalam pengembangan sarana prasarana di SDN 01 Seloromo?

3. Apa hambatan yang ditemukan dalam penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) dalam pengembangan sarana prasarana di SDN 01
Seloromo?

4. Bagaimana solusi kepala sekolah untuk mengatasi hambatan dalam
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam pengembangan
sarana prasarana di SDN 01 Seloromo?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
oleh kepala sekolah dalam pengembangan sarana prasarana sekolah di
SDN 01 Seloromo.



2. Untuk mendeskripsikan peraturan penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) dalam pengembangan sarana prasarana di SDN 01
Seloromo.

3. Untuk mendeskripsikan hambatan yang ditemukan dalam penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam pengembangan sarana
prasarana di SDN 01 Seloromo.

4. Untuk mendeskripsikan berbagai macam solusi kepala sekolah untuk
mengatasi hambatan dalam penggunaan Bantuan Operasional Sekolah

(BOS) dalam pengembangan sarana prasarana di SDN 01 Seloromo.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu
pengetahuan dalam dunia pendidikan serta cara dalam pengembangan
sarana prasarana khususnya dalam meningkatkan mutu pendidikan yang
dapat dijadikan sebagai referensi di berbagai bidang pendidikan atau
administrasi sekolah yang lebih unggul, maju dan terdepan.
2. Secara praktis
a. Bagi kepala sekolah dan guru
Memberikan gambaran mengenai peraturan pengelolaan yang
terdapat di dalam Juknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS) serta
pentingnya pengembangan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) oleh
kepala sekolah dan tim manajemen pengembangan sarana prasarana
dalam meningkatkan mutu pendidikan.
b. Bagi komite sekolah
Memberikan pengetahuan tentang Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) serta memberikan pengawasan kepada sekolah dalam
pengembangan dan pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

terhadap sarana prasarana yang ada di sekolah.



c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dijadikan sebagai rujukan yang kongkrit saat
mendapatkan teori yang diterima saat perkuliahan sehingga
memberikan bekal apabila nantinya terkecimpung dalam tim
manajemen di sekolah untuk pengembangan sarana prasarana yang

semakin maju dan berkualitas.



